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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dan minat belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) siswa sekolah dasar. motivasi belajar dan minat belajar 

merupakan faktor internal yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan proses 

pembelajaran , khususnya pada mata pelajaran IPS. rendahnya motivasi dan minat belajar siswa 

dapat berdampak pada kurang optimalnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. populasi penelitian 

adalah siswa sekolah dasar , dengan sample yang ditentukan melalui teknik sampling yang 

disesuaikan dengan kondisi penelitian. data dikumpulkan menggunakan angket motivasi 

belajar dan minat belajar yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. teknik analisis data yang 

digunakan meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis korelasi untuk mengetahui 

hubungan antara kedua variabel penelitian.  

Kata Kunci: Motivasi Belajar , Minat Belajar , Ilmu Pengetahuan Sosial ( IPS ) Sekolah Dasar. 

 

 

ABSTRACT  

This study aims to examine the relationship between learning motivation and interest in Social 

Studies among elementary school students. Learning motivation and learning interest are 

internal faktors that play a crucial  role in supporting the effectiveness of the learning process 

, particularly in social Studies instruction. Low levels of students motivation and interest may 

lead to reduced engagement in classroom activities. This research employed a quantitative 

approach with a correlational method. The research population consisted of elementary school 

student , and the sample was selected using an appropriate sampling technique based on the 

research context. Data were collected throug learning motivation and learning interest 

questionnaires that had been tested for validity and reliability. Data analtsis techniques 

included descriptive statistical analysis and correlation analysis to determine the relationship 

between the research variables. 

Keywords: Learning Motivation, Learning Interest, Social Studies, Elementary School. 
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A. PENDAHULUAN    

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kuwalitas sumber 

daya manusia , dan di tingkat Sekolah Dasar, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

memiliki peran strategis karna memberikan pemahaman awal kepada Siswa tentang kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara . melalui IPS siswa diharapkan tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan sosial, sikap kritis 

serta kepekaan terhadap lingkungan sosial di sekitarnya.namun kenyataannya hasil belajar IPS 

siswa Sekolah Dasar masih menunjukkan variasi yang cukup besar dan cenderung belum 

optimal. oleh karena itu proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, 

melainkan juga pada pembentukan karakter, pengembangan minat serta penumbuhan motivasi 

belajar peserta didik. salah satu pelajaran yang berperan penting dalam menembangkan 

kemampuan berpikir kritis , sosial serta tanggung jawab peserta didik adalah Ilmu Pengetahuan 

Sosial ( IPS ) IPS di Sekolah Dasar tidak hanya memuat pengetahuan konseptual , tetapi juga 

nilai , sikap, dan keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk menghadapi dinamika kehidupan 

bermasyarakat. namun dalam praktiknya hasil belajar IPS sering kali belum  menunjukkan 

pencapaian yang optimal. banyak faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa , antara lain 

faktor internal seperti motivasi belajar dan minat belajar , serta faktor eksternal seperti 

lingkungan keluarga, metode mengajar guru dan sarana prasarana pembelajaran. fenomena ini 

menuntut adanya kajian lebih mendalam mengenai sejauh mana pengaruh motivasi belajar dan 

minat belajar terhadap hasil hasil belajar IPS siswa Sekolah Dasar. dengan penelitian 

kuantitatif diharapkan dapat diperoleh data empiris  yang dapat memberikan gambaran jelas 

mengenai hubungan dan pengaruh kedua variabel tersebut. penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan konstribusi  terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPS yang lebih efektif  

dengan menekankan pentingnya penguatan motivasi dan penumbuhan minat belajar siswa 

sejak dini. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan metode Eksplanatori ( 

Explanatory Research ) pendekatan kuantitatif dipilih karna penelitian ini berorientasi pada 

data berupa angka yang dapat diolah secara statistik . dengan demikian , hasil penelitian 

bersipat objektif , terukur, dan dapat di generalisasikan sesuai dengan populasi yang diteliti. 

Metode Eksplanatori digunakan karna penelitian ini bertujuan menjelaskan hubungan 

kausal antara variabel independen ( motivasi belajar dan minat belajar ) dengan variabel 
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dependen ( hasil belajar IPS ) penelitian ini tidak sekadar mendeskripsikan fenomena , tetapi 

juga menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh serta seberapa besar konstribusi yang 

diberikan variabel bebas terhadap variabel terikat . 

Pemilihan metode ini sejalan dengan karakteristik penelitian pendidikan yang ingin 

memperoleh pemahaman empiris mengenai faktor faktor internal siswa yang berkontribusi 

terhadap pencapaian akademik , khususnya dalam mata pelajaran IPS sekolah dasar. 

Variabel Penelitian  

Variabel Bebas ( Independent Variables ) 

a. Motivasi Belajar (X1) : dorongan internal maupun eksternal yang menggerakkan siswa 

untuk terlibat dalam aktifitas belajar. Indikatornya meliputi ketekunan, usaha 

menghadapi kesulitan, semangat berprestasi , dan perhatian terhadap mata pelajaran.  

b. Minat Belajar ( X2 ) : kecenderungan rasa suka , perhatian dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran IPS. Indikatornya meliputi perhatian pada pelajaran, rasa ingin tahu, 

partisipasi aktif, dan kesenangan membaca/ mengerjakan tugas IPS. 

Variabel Terikat ( Dependent Variable ) 

Hasil Belajar IPS ( Y ) : tingkat pencapaian kompetensi siswa yang diukur melalui nilai 

teks, ulangan harian, tugas dan penilaian formatif. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Motivasi Belajar dan Minat Belajar secara Simultan terhadap Hasil Belajar IPS. 

Hasil analisis data pada menunjukkan bahwa motivasi belajar dan minat belajar secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah dasar. hal ini 

dibuktikan melalui uji F yang menunjukkan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,612 menunjukkan 

bahwa 61,2% variasi hasil belajar IPS siswa dapat dijelaskan oleh motivasi belajar dan minat 

belajar, sedangkan sisanya sebesar 38,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel 

penelitian, seperti lingkungan keluarga, metode pembelajaran guru, fasilitas belajar, dan 

karakteristik individu siswa. Temuan ini sejalan dengan teori Self Determination Theory ( 

SDT) yang dikemukakan oleh Decy dan Ryan, yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik dan 

faktor psikologis internal berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan prestasi 

belajar peserta didik. ketika siswa memiliki motivasi yang kuat dan minat yang tinggi terhadap 

mata pelajaran IPS, maka proses belajar menjadi lebih bermakna dan berdampak positif pada 
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hasil belajar. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Rahmawati (2021) yang 

menemukan bahwa motivasi belajar dan minat belajar secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar IPS siswa sekolah dasar. dengan demikian temuan peneletian ini 

memperkuat bukti empiris bahwa kombinasi antara motivasi dan minat belajar merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan capaian akademik siswa pada mata pelajaran IPS. 

1. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPS 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui bahwa motivasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin baik pula hasil 

belajar IPS yang diperoleh. secara teoritis , motivasi belajar merupakan dorongan internal 

maupun eksternal yang menggerakkan siswa untuk melakukan aktivitas belajar secara 

konsisten.  Menurut Uno (2019) motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan 

penguat perilaku belajar siswa. siswa yang termotivasi cenderung lebih tekun, fokus, dan 

memiliki daya juang yang tinggi dalam menyelesaikan tugas tugas akademik. Temuan ini juga 

selaras dengan penelitian Fadliyana dan Suryadi (2020) yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar memiliki konstribusi signifikan terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. dengan 

demikiann hasil penelitian ini menegaskan bahwa motivasi belajar merupakan faktor internal 

penting yang perlu diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajaran IPS. dalam konteks 

pembelajaran IPS, motivasi belajar dapat ditumbuhkan melalui penyajian materi yang 

kontekstual, penggunaan metode pembelajaran yang variatif, serta pemberian penguatan 

positif kepada siswa. ketika motivasi belajar meningkat, siswa akan lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran dan mampu mencapai hasil belajar yang optimal. 

2. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar IPS 

Hasil uji parsial juga menunjukkan bahwa minat belajar berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar IPS, sehingga hipotesis ketiga (H3) diterima. hal ini menunjukkan bahwa minat 

belajar memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. minat belajar 

merupakan kecenderungan rasa suka dan ketertarikan siswa terhadap suatu mata pelajaran.  

menurut Hidi dan Renninger  (2026) minat belajar mendorong keterlibatan kognitif dan afektif 

siswa dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak positif pada pemahaman dan retensi 

materi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari (2022) yang menemukan bahwa 

siswa dengan minat belajar tinggi menunjukkan hasil belajar IPS yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan minat belajar rendah. Ketertarikan siswa terhadap materi IPS membuat mereka 
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lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, aktif bertanya, dan berusaha memahami konsep 

konsep yang diajarkan. dengan demikian minat belajar tidak hanya berpungsi sebagai faktor 

pendukung, tetapi juga sebagai determinan utama dalam keberhasilan belajar IPS. guru perlu 

menciptakan pembelajaran IPS yang menarik, relevan dengan kehidupan sehari hari, serta 

melibatkan siswa secara aktif agar minat belajar dapat tumbuh dan berkembang. 

3. Implikasi Praktis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan kontribusi sebesar 61,2% motivasi 

belajar dan minat belajar terhadap hasil belajar IPS, maka implikasi dari penelitian ini adalah 

perlunya guru IPS di sekolah dasar untuk secara sistematis mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. guru dapat 

menerapkan pendekatan pembelajaran aktif, penggunaan media pembelajaran yang variatif, 

serta mengaitkan materi IPS dengan pengalaman nyata siswa. selain itu dukungan sekolah dan 

orang tua juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif guna 

memperkuat motivasi dan minat belajar siswa. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 96 siswa Sekolah Dasar 

mengenai hubungan antara motivasi belajar dan minat belajar IPS, maka di peroleh sejumlah 

temuan penting yang dapat ditarik menjadi kesimpulan menyeluruh. Kesimpulan ini di ambil 

dari seluruh rangkaian penelitian mulai dari pengumpulan data , analisis statistik ( SPSS ) serta 

pembahasan teoritik. 

Motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor rata rata motivasi belajar siswa 

tergolong tinggi, ditunjukkan oleh nilai mean. 78,26 dan distribusi skor yang stabil. hal ini 

menggambarkan bahwa sebagian siswa memiliki dorongan internal untuk belajar , seperti rasa 

ingin tahu, ketekunan, keinginan mencapai prestasi serta kesediaan untuk mengikuti 

pembelajaran IPS , serta pembelajaran turut memperkuat motivasi belajar siswa. 
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